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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belaja r mengaja r pada hakikatnya adala h proses komunikasi, 

yait u proses penyampaian pesan dari sumbe  r pesan melalui saluran/media ke 

penerima pesan. Pesan yang akan disampaikan adala h isi ajaran ataupun 

didikan yang ada dala m kurikulu m. Sumbe r pesannya bisa pendidi k, peserta 

didi k, orang lain ataupun penulis buk u dan penerima pesannya adala h peserta 

didi k ataupun pendidi k. Pendidi k tela h menggunakan media secara bervariasi 

tetapi hasi l belaja r peserta didi k masi h kurang bai k.  

Ole h karena it u penggunaan media sebagai sala  h sat u sumbe r belaja r 

yang dapa t menyalurkan pesan sehingga peserta didi  k dapa t belaja r dengan 

efektif dan efisien sesuai dengan kmampuan yang dimilikinya, dan mencapai 

perkembangan yang optima l. Pengertian media adala h bentuk-bentu k 

komunikasi bai k terceta k maupun audio visua l serta peralatannya.
1
 

Sedangkan media pembelajaran adala  h segala sesuat u yang dapa t digunakan 

untu k menyalurkan pesan ata u isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemampuan peserta didi k sehingga dapa t mendorong proses 

belaja r mengaja r. 
2
 

                                                 
1
 Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan pengertian, pengembangan, dan 

pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 7 
2
 R. Ibrahim Nana Syaudih S, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 

12 



 

 

2 

Sebagaimana firman Allo h yang menjelaskan bahwa segala sesuat  u 

yang ada dilangi t dan dibumi dapa t menjadi media pembelajaran, terdapa t 

dala m QS. Fathii r aya t 27-28 

                                  

                                

                                   

Artinya: Tidakla h kam u meliha t bahwasanya Allo h menurunkan hujan 

dari langi t lal u kamihasilkan dengan hujan it u buah-buahan yang beraneka 

maca m jenisnya. Dan diantara gunung-gunung it u ada garis-garis puti h dan 

mera h yang beraneka maca m warnanya dan ada (pula) yang hita  m peka t. Dan 

demikian (pula) diantara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-

binatang terna k ada yang bermacam-maca m warnanya (dan jenisnya). 

Sesungguhnya yang taku t kepada Allo h diantara hamba-hamba-Nya, 

hanyala h ulama. Sesungguhnya Allo h Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.
3
 

 

Berdasarkan kutipan di atas bahwa media pendidikan merupakan 

seperangka t ala t bant u ata u pelengka p yang digunakan pendidi k untu k 

berkomunikasi dengan peserta didi  k. Media diharapkan dapa t memberikan 

ara h kepada pendidi k untu k memecahkan masala h ana k dala m proses belaja r 

mengaja r. 

Materi pelajaran disajikan dala  m bentu k pemecahan masala h 

(proble m solving), melalui langkah-langka h ilmia h, logis, dan sistematis, ada 

dua pandangan: pertama, pendidi k dipandang sebagai obje k sentra l karena 

pendidi k diangga p mengungguli segalanya. Sika p tersebu t membawa 

konsekwensi bahwa perl u adanya persiapan yang matang. Kedua, media 

diangga p dapa t memberi arti yang lebi h besa r dala m dala m menggapai tujuan 

                                                 
3
 QS. Fathiir 35: 27-28 
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pendidikan efektif dan efisien.
4
 Sebagai pendidi k dala m menggunakan media 

pembelajaran harus mempunyai persiapan yang matang aga  r tercapainya 

tujuan pendidikan yang efektif dan efisien.  

Ada ahli yang menggolongkan media tersebu  t dengan meningkatkan 

kesesuaian karakteristi k rangsangan yang dapa t timbu l ole h media tersebu t 

dengan karakteristi k peserta didi k. Tugas pembelajaran, bahan dan transmisi. 

Bringgs mengidentifikasi 13 maca  m media yang digunakan dala m proses 

belaja r mengaja r, yait u obje k, mode l, secara langsung, rekaman audio, media 

ceta k, pembelajaran terprogra m, papan tulis, media transmisi, fil m, rangkaian 

fil m bingkai, televisi dan gamba r.
5
 

Dengan pendidi k menggunakan media pembelajaran dapa  t membant u 

proses belaja r mengaja r dala m meningkatkan hasi l belaja r Agama Isla m, 

karena jika pendidi k menggunakan media yang sesuai dengan materi maka 

akan berdampa k bai k bagi peserta didi k.  

Berdasarkan hasi l surve y di SM P N 3 Padang Rat u dihasilkan data 

tentang media pembelajaran yang sering digunakan:  

1. Media Visua l (Al- Quran, buk u, papan tulis, dan poster/gambar) 

2. Media Audio  

3. Media Audio Visua l (video, film) 

 

 

 

                                                 
4
 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta Bina Aksara, 1994), 16 

5
 Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan pengertian, pengembangan, dan 

pemanfaatannya, 23 
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Tabe l.1 

No Nama Peserta Didik Hasi l Belajar Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

AN 

IF 

MN 

HH 

DA 

NM 

AT 

CS 

AL 

SL 

65 

55 

75 

60 

70 

65 

75 

65 

55 

50 

Cukup 

Kurang 

Baik 

Urang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Kurang 

 

Berdasarkan tabe l tersebu t di atas dapa t diketahui bahwa peserta didi k 

kelas VIII di SM P N 03 Padang Rat u rata-rata hasi l belaja r Pendidikan 

Agama Isla m masi h renda h, ha l ini terliha t dari hasi l belaja r peserta didi k 

ada yang masi h kurang sedangkan penggunaan media pembelajaran suda h 

bai k. Ha l ini yang menjadi permasalahan dala  m penelitian ini yang ingin 

penulis teliti secara lebi h mendala m apa yang menjadi masala h peserta didi k 

dala m belaja r, sehingga akan dapa t ditemukan mengenai pengaru h 

penggunaan media pembelajaran terhada  p hasi l belaja r peserta didi k. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan lata r belakang masala h yang diuraikan di atas, maka 

penulis dapa t mengidentifikasi masala h yang timbu l dala m penelitian yaitu:  

1. Masi h minimnya gur u Pendidikan Agama Isla m (PAI) menggunakan 

media pembelajaran 

2. Banyaknya fakto r yang turu t mendukung hasi l belaja r peserta didi k, 

termasu k sala h satunya penggunaan media pembelajaran.  
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3. Terbatasnya media pembelajaran yang tersedia di SM  P N03 Padang Rat u 

sehingga gur u harus bergantian apabila henda k menggunakan. 

4. Kurangnya hasi l belaja r siswa. 

C. Batasan Masalah 

Untu k menghindari kemungkinan meluasnya masala h yang akan 

diteliti, maka penulis membatasi permasalahan dala  m penelitian yaitu:  

1. Obje k penelitian dibatasi pada penggunaan media pembelajaran yang 

terdiri dari Media buk u, poster/gamba r untu k prakte k shala t, papan tulis, 

Al-Quran, vidio, fil m, sound mp3 untu k mendengarkan cerama h tentang 

sejara h Isla m, perpustakaan, dala m ha l ini dilaksanakan ole h pendidi k 

bidang studi Pendidikan Agama Isla m (PAI) 

2. Hasi l belaja r bidang studi Pendidikan Agama Isla m (PAI) yang diambi l 

dari legge r. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan lata r belakang masala h pada uraian di atas maka dapa t 

dirumuskan maslahnya sebagai berikut: Apaka h ada pengaru h penggunaan 

media pembelajaran terhada p hasi l belaja r bidang studi Pendidikan Agama 

Isla m kelas VIII SM P N 03 Padang Rat u  T.A 2018/2019? 

E. Tujuan dan Manfaa t Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untu k mengetahui penggunaan media pembelajaran pada bidang studi 

Pendidikan Agama Isla m di SM P N 03 Padang Rat u. 
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b. Untu k mengetahui hasi l belaja r peserta didi k bidang studi Pendidikan 

Agama Isla m di SM P N 03 Padang Rat u. 

c. Untu k mengetahui ada tidaknya pengaru h penggunaan media 

pembelajaran terhada p hasi l belaja r peserta didi k bidang studi 

Pendidikan Agama Isla m di SM P N 03 Padang Rat u. 

2. Manfaa t Penelitian 

Adapun manfaa t dari hasi l penelitian sebagai berikut:  

a. Bagi peneliti manfaa t penelitian adala h untu k menamba h ilm u 

pengetahuan, pengalaman, dan wawasan.  

b. Memberi masukan tentang pentingnya penggunaan media 

pembelajaran bagi pendidi k Pendidikan Agama Isla m guna untu k 

meningkatkan hasi l belaja r. 

c. Memberi sumbangan pemikiran dala  m rangka meningkatkan hasi l 

belaja r peserta didi k dengan penggunaan media pembelajaran yang 

tepa t dala m proses belaja r mengaja r.  

F. Penelitian Relevan 

Sejau h pengamatan dan penelusuran peneliti sebagai literature 

kepustakaan tentang Pengaru h Penerapan Media Terhada p Hasi l Belaja r, 

penulis menemukan beberapa tulisan penelitian yang relevan diantaranya:  

Penelitian yang dilakukan ole h Muhammad Khairu l Amri dari 

Sekola h Tinggi Agama Isla m Negeri Jurai Siwo Metro pada tahun 2011/2012 

yait u meneliti tentang Hubungan Antara Aktivitas Belaja  r di Ruma h dengan 
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Hasi l Belaja r Pendidikan Agama Isla m Siswa Kelas VIII SM P Negeri 1 

Metro Tahun Pelajaran 2011/2012.
6
 

Persamaan penelitian terleta  k pada sala h sat u variabe l pada variabe l 

terika t yait u Hasi l Belaja r Pendidikan Agama Isla m, perbedaannya, terleta k 

pada obje k penelitian, pada penelitian yang ditulis ole  h Muhammad Khairu l 

Amri ditujukan pada siswa kelas VIII SM P Negeri 1 Metro, sedangkan 

penulis pada Hasi l Belaja r Siswa Kelas VIII di SM P Negeri 03Padang Rat u, 

Lampung Tenga h. Perbedaan juga terdapa t pada lokasi penelitian dan wakt  u 

pelaksanaan penelitian. Lokasi penelitian terdahul u terdapa t di SM P Negeri 1 

Metro, sedangkan penelitian yang akan di lakukan ole  h penulis berada di 

SM P Negeri 03Padang Rat u, Lampung Tenga h pada tahun pelajaran 

2018/2019, serta penelitian yang dilakukan ole  h Muhammad Khairu l Amri 

melakukan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode kuantitatif.  

Penelitian yang dilakukan ole  h SitiMaesaro h dariSekolahTinggi 

Agama Isla m Negeri Purwokerto pada tahun 2014 yang meneliti tentang 

Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Isla m di SD 

Muhammadiya h BancarKembarkecamatanPurwokerto Utara kabupaten 

Banyumas tahun ajaran 2013/2014. 
7
 

                                                 
6
 Muhammad Khairul Amri, Hubungan Antara Aktivitas Belajar Di Rumah Dengan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 

2011/2012, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jurai Siwo Metro. 
7
Siti Maesaroh, Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Muhammadiyah Bancar Kembar kecamatan Purwokerto Utara kabupaten Banyumas tahun ajaran 

2013/2014, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto 
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Persamaan penelitian terleta k pada sala h sat u variable, pada variable 

bebas yait u Media Pembelajaran.Perbedaannya pada penelitian yang 

dilakukan ole h Siti Maesaro h hanya membahas sat u variable yait u 

Penggunaan Media Pembelajaran, sedangkan penelitian yang akan penulis 

lakukan membahas dua variable yait u Pengaru h Penerapan Media 

Pembelajaran dan Hasi l Belaja r. Selain it u terdapa t perbedaan yang lain yait u 

tentang obje k dan wakt u penelitian, obje k pada penelitian terdahul u ditujukan 

pada siswa di SD Muhammadiya h Banca r Kemba r kecamatan Purwokerto 

Utara dan di laksanakan pada tahun 2014, sedangkan penelitian yang akan 

penulis lakukan ditujukan pada siswa kelas VIII di SM P 03 Padang Rat u 

kabupaten Lampung tenga h tahun ajaran 2018/2019. 

 

 

 

  



BA B II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasi l Belajar 

1. Pengertian Hasi l Belajar 

Hasi l Belaja r adala h terjadinya perubahan tingka h lak u pada orang 

tersebu t, misalnya dari tida k tah u menjadi tah u dan dari tida k mengeti 

menjadi mengerti.
1
 Menuru t pendapa t lain hasi l belaja r adala h perubahan 

perilak u yang relatif meneta p dala m diri seseorang sebagai akiba  t dari 

interaksi seseorang dengan lingkungannya. Hasi  l belaja r memiliki 

beberapa rana h ata u kategori dan secara umu m meruju k kepada aspe k 

pengetahuan, sika p, dan keterampilan.
2
 

Hasi l belaja r adala h kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setela h ia menerima pengalaman belajarnya.
3
Sedangkan pendapa t lain 

tentang hasi l belaja r pada hakekatnya adala h perubahan tingka h lak u 

sebagai hasi l belaja r, dala m pengertian yang luas mencaku p bidang 

kognitif, afektif, dan Psikomotoris.
4
 

Dari pendapa t di atas dapa t di tari k kesimpulan yait u bahwa hasi l 

belaja r adala h hasi l yang diperole h siswa setela h mengikuti materi 

pembelajaran, terdapa t perubahan tingka h lak u yang bersifa t non fisi k 

                                                 
1
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 30  

2
 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belaja Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 213 
3
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), 22 

 
4
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2009), 3  



 

 

10 

mencaku p bidang kognitif, afektif dan psikomotori k siswa yang 

diwujudkan melalui pengetahuan ata  u keterampilan sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai serta penilaian dapa t diketahui melalui nilai tes ata  u 

seberapa jau h siswa menguasai pelajaran yang suda  h diajarkan ole h gur u.  

2. Kriteria Hasi l Belajar 

Untu k mengetahui pencapaian hasi l belaja r, maka harus ada 

kriteria yang dapa t dijadikan pedoman untu k menguku r hasi l belaja r. 

Nana Sujadna mengemukakan bahwa kriteria hasi l belaja r adala h tola k 

uku r keberhasilan proses belaja r mengaja r.
5
 

Kriteria hasi l belaja r dibagi atas beberapa tingkatan ata  u taraf, 

yait u sebagai berikut:  

a. Istimewa/maksimal: apabila seluru h bahan pelajaran yang diajarkan it  u 

dapa t dikuasai ole h siswa; 

b. Bai k sekali/optimal: apabila sebagian besa r (76% s.d 99%) bahan 

pelajaran yang diajarkan dapa t dikuasai ole h siswa; 

c. Baik/minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s.d 

75% saja dikuasai ole h siswa; 

d. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% 

dikuasai ole h siswa.
6
 

Untu k mengetahui pencapaian hasi l belaja r, maka harus ada 

kriteria yang dapa t dijadikan pedoman untu k menguku r hasi l belaja r. 

pengukuran hasi l belaja r peserta didi k merupakan tingkatan nilai yang 

                                                 
5
Ibid, 59 

6
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta P.T 

Rineka Cipta, 2010), 107 
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menunjukkan pada taraf dimana peserta didi k it u menguasai materi yang 

dipelajari. Untu k menguku r hasi l belaja r, maka dilakukan melalui 

evaluasi yait u penilaian terhada p tingka t keberhasilan siswa mencapai 

tujuan yang tela h ditetapkan dala m sebua h program
7
.  

Tabe l di bawa h ini adala h norma pengukuran hasi l belaja r sebagai 

indikasi keberhasilan siswa setela h mengikuti proses belaja r mengaja r. 

Ha l ini dapa t diliha t pada tabe l di bawa h ini: 
8
 

Tabe l. 2 

Ukuran Hasi l Belajar 

 

Angka Huruf Predikat 

8 – 10,81 – 100,3, 5 – 4, 0 A Bai k Sekali 

7 – 9, 61 – 80,2, 8 – 3, 4 B Baik 

5 -6, 51 – 60,1, 6 – 2, 5 C Cukup 

3 – 4, 31 – 50,1, 0 – 1, 5 D Kurang 

0 – 2, 00 – 30,0,0 – 0,9 E Gagal 

 

Ada beberapa alternatif norma pengukuran hasi l belaja r sebagai 

indikasi keberhasilan siswa setela  h mengikuti proses belaja r mengaja r. 

Indikato r keberhasilan siswa it u berpatokan dengan nilai kelulusan yang 

ditentukan ole h sekola h.Apabila hasi l belaja r siswa suda h mencapai yang 

ditentukan sekola h maka suda h tuntas dan sebaliknya apabila hasi  l belaja r 

siswa belu m mencapai standa r yang ditentukan sekola h maka tida k tuntas. 

3. Faktor-fakto r yang Mempengaruhi Hasi l Belajar 

Dala m setia p proses belaja r mengaja r, keberhasilan dan kegagalan 

tida k dapa t diliha t dari sat u fakto r yang menghamba t proses belaja r 

                                                 
7
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2009), 197 

8
Tohirin Ms, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Berbasis Integrasi dan 

Kompetensi), (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 160 
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mengaja r siswa, hasi l belaja r adala h kemampuan dan perubahan tingka h 

lak u yang diperole h melalui kegiatan belaja  r. Untu k mencapai 

keberhasilan belaja r tersebu t ada beberapa fakto r yang mempengaruhi 

hasi l belaja r, seperti pendapa t di bawa h ini. 

Berdasarkan pendapa t tersebu t, dapa t dijelaskan secara terprinci 

mengenai faktor-fakto r yang berpengaru h terhada p hasi l belaja r siswa 

bai k yang bersifa t intern maupun ekstern sebagai berikut:  

a. Fakto r intern, terdiri dari:  

1) Fakto r jasmania h (fakto r kesehatan dan caca t tubuh) 

2) Fakto r Psikologis (inteligensi, perhatian, mina t, baka t, motivasi, 

kematangan, dan kesiapan) 

3) Fakto r kelelahan 

b. Fakto r ekstern, terdiri dari:  

1) Fakto r keluarga (cara orang tua mendidi  k, relasi antara anggota 

keluarga, suasana ruma h, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua, dan lata r belakang kebudayaan) 

2) Fakto r sekola h (metode mengaja r, kurikulu m, relasi gur u dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekola h, ala t pelajaran, 

metode balaja r, dan wakt u sekolah) 

3) Fakto r masyaraka t (kegiatan siswa dala m masyaraka t, teman 

bergau l, mass media, dan bentu k kehidupan di masyaraka t.
9
 

 

                                                 
9
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta: 

2013), 60-71. 
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Dari uraian faktor-fakto r yang mempengaru h hasi l belaja r di atas 

dapa t penulis simpulkan bahwasanya yang mempengaruhi dala  m hasi l 

pembelajaran yait u tida k hanya dari Gur u dan Siswa yang aktif dala m 

pembelajaran akan tetapi lingkungan sekita  r juga sanga t berpengaru h 

dala m perkembangan dan hasi l belaja r Siswa. 

Menuru t Sutisna (2002) media sebagai penyampai pesan punya 

peran penting dala m proses komunikasi. Tanpa media, pesan tida k akan 

sampai kepada audiens yang akan dituj  u. 

Menuru t Arif S Sadiman dk k dala m buk u media pendidikan, 

pengertian, pengembangan dan pemanfaatannya menyatakan media 

pengajaran sanga t menentukan dala m proses pembelajaran peserta didi k, 

sehingga akan mengatasi kesulitan-kesulitan dala m mencapai tujuan 

pendidikan. 

Jadi dari pendapa t di atas dapa t kita simpulkan bahwa media 

memiliki pengaru h terhada p hasi l belaja r siswa. Karena media termasu k 

dala m kategori ala t yang mana ala t merupakan sala h sat u facto r ekstern 

yang mempengaruhi hasi l belaja r peserta didi k. 

B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata Mediaberasa l dari bahasa latin dan merupakan bentu  k jama k 

dari kata mediu m yang secara harfia h berarti perantara ata  u penganta r. 
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Media adala h perantara ata u penganta r pesan dari pengiri m ke penerima 

pesan.
10

 

Adapun media menuru t Gerlac h & El y dala m bukunya Azha r 

Arsyad bahwa media adala h manusia, materi, ata u kejadian yang 

membangun kondisi yang membua  t peserta didi k mamp u memperole h 

pengetahuan, keterampilan, ata u sika p.
11

 

Media pembelajaran diartikan sesuat  u yang bersifa t menyalurkan 

pesan dan dapa t merangsang pikiran. Perasaan, dan kemauan audien 

(peserta didik) sehingga dapa mendorong terjadinya proses belaja r dala m 

dirinya.
12

 

Dari uraian di atas dapa t dimengerti bahwa media pembelajaran 

adala h suat u ala t yang dapa t digunakan sebagai perantara pesan kepada 

ana k didi k aga r dala m proses belaja r mengaja r dapa t berjalan dengan 

bai k karena dengan adanya media pengajaran akan dapa  t merangsang 

fikiran dan perhatian peserta didi  k sehingga peserta didi k dapa t aktif, 

kondusif dala m proses belaja r di dala m kelas. 

Disamping it u juga media pengajaran sanga  t menentukan dala m 

proses pembelajaran peserta didi k, sehingga akan mengatasi kesulitan-

kesulitan dala m mencapai tujuan pendidikan.  

 

 

                                                 
10

Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan pengertian, pengembangan, dan 

pemanfaatannya (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 2008), 6 
11

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 3 
12

 Asnawir, Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 11 
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2. Karakteristi k Media Pembelajaran 

Karakteristi k beberapa jenis media yang lazi  m dipakai dala m 

kegiatan belaja r mengajar:  

a. Media Grafis. 

Media grafis termasu k media visua l. Sebagaimana halnya 

media yang lain media grafis berfungsi untu  k menyalurkan pesan dari 

sumbe r pesan ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangku  t 

indera penglihatan. 

Selain sederhana dan muda h pembuatannya media grafis 

termasu k yang relatif mura h ditinja u dari segi biayanya. Banya  k jenis 

media grafis, beberapa diantaranya sebagai berikut:  

1) Gambar/Foto. 

Gambar/Foto adala h media yang paling umu m dipakai. 

2) Sketsa. 

Sketsa adala h gamba r yang sederhana, ata u draf t kasa r yang 

melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detai l. 

3) Diagra m. 

Diagra m sebagai suat u gamba r sederhana yang menggunakan garis-

garis dan simbol-simbo l, diagra m ata u skema menggambarkan 

struktu r dari obje k secara garis besa r.  

4) Bagan.  

Seperti halnya media grafis yang lain, bagan ata u char t termasu k 

media visua l.  
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5) Grafi k.  

Grafi k adala h gamba r sederhana yang menggunakan titik-titi k, garis 

ata u gambar 

6) Kartun  

Kartun sebagai sala h sat u bentu k komunikasi grafis adala h suat u 

gamba r interpretitif yang menggunakan simbol-simbo l untu k 

menyampaikan suat u pesan secara cep t dan ringkas. 

7) Poste r  

Poste r tida k saja penting untu k menyampaikan kesan-kesan tertent u 

tetapi dia mamp u pula untu k mempengaruhi dan memotivasi 

tingka h lak u orang untu k melihatnya. 

8) Peta dan Globe 

Pada dasarnya peta dan globe berfungsi untu  k menyajikan data-data 

lokasi. 

b. Media Audio 

Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan dengan 

indera pendengaran.pesan yang akan disampaikan dituangkan kedala m 

lambang-lambang auditif bai k verba l (kedala m kata-kata/lisan) 

maupun non verba l.  

Ada beberapa jenis media dapa  t dikelompokkan dala m media 

audio, antara lain radio, ala t pereka m pita magneti c, piringan hita m, 

dan laboratoriu m bahasa.  
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1) Radio. 

Sebagai suat u media, raio memiliki suat u kelebihan 

dibandingkan dengan media yang lain, yaitu:  

a) Harganya lebi h mura h dan variasi programnya lebi h banya k 

daripada T V. 

b) Sifatnya muda h dipindahkan(mobile). 

c) Jika digunakan bersama-sama dengan ala t pereka m radio bisa 

mengatasi proble m jadwa l karena progra m dapa t direka m dan 

diputa r kembali sesuka kita. 

d) Radio dapa t mengembangkan imajinasi ana  k. 

e) Dapa t merangsang partisipasi aktif pendenga r. 

f) Radio dapa t memusatkan perhatian peserta didi  k pada kata-kata 

yang digunakan, pada bunyi, dan artinya. (terutama ini sanga  t 

berguna bagi progra m sastra/puisi) 

g) siaran lewa t suara terbukti ama t tepat/coco k untu k mengajarkan 

musi k, dan bahasa. 

h) Radio dapa t mengajarkan hal-ha l tertent u secara lebi h bai k bila 

dibandingkan dengan bila dikerjakan ole  h gur u.  

Selain kelebihan-kelebihan tersebu t, sebagai media 

pembelajaran radio memiliki kelemahan-kelemahan pula antara 

lain:  

a)  Sifa t komunikasinya hanya sat u ara h (one wa y 

communication). 
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b)  Biasanya siaran disentralisasikan sehingga gur  u ta k dapa t 

mengontrolnya, dan 

c)  Penjadwalan pelajaran dan siaran sering menimbulkan masala  h 

integrasi siaran radio kedala  m kegiatan belaja r mengaja r dielas 

sering kali menyulitkan.  

2) Ala t pereka m pita magnetic 

Ala t pereka m pita magneti c (magneti c tape recording) ata u 

lazimnya orang menyebutnya tape recorde r adala h sala h sat u media 

pembelajaran yang takdapa t diabaikan untu k menyampaikan 

informasi, karena muda h menggunakannya. 

3) Laboratoriu m bahasa 

Laboratoriu m bahasa adala h ala t untu k melati h peserta 

didi k mendengarkan dan berbicara dala  m bahasa asing dengan cara 

menyajikan materi pembelajaran yang disiapkan sebelumnya. 

Media yang dipakai adala h ala t pereka m. 

c. Media Proyeksi Diam 

Media proyeksi dia m mempunya persamaan dengan media 

grafi k dala m arti menyampaikan rangsangan-rangsangan visua l. Selain 

it u bahan-bahan grafis banya k sekali dipakai dala m media proyeksi 

dia m, perbedaan yang jelas diantara mereka adala  h pada media grafis 

dapa t secara langsung berinteraksi dengan pesan media yang 

bersangkutan pada media proyeksi. Pesan tersebu  t harus diproyeksikan 

dengan proyekto r aga r dapa t diliha t ole h sasaran terlebi h dahul u, 
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adakalanya media jenis ini disertai rekaman audio, tapi adapula yang 

hanya visua l saja. Beberapa jenis media proyeksi dia  m antara lain fil m 

bingkai (slide), fil m rangkai (fil m strip), overhead proyecto r, proyekto r 

opaque.
13

 

Dasa r perimbangan untu k pemilihan media sangatla  h sederhana, 

yait u dapa t memenuhi kebutuhan ata u mencapai tujuan yang diinginkan 

ata u tida k.  

Beberapa fakto r yang perl u dipertimbangkan dala m pemilihan 

media misalnya tujuan intruksiona  l yang ingin dicapai, karakteristi k 

peserta didi k, ata u sasaran, jenis rangsangan belajaryang diinginkan 

(auudio, visua l, audio visua l, gera k, dan seterusnya) keadaan lata  r ata u 

lingkungan, kondisi setempa t, dan luasnya jangkauan yang ingin 

dilayani.
14

 

Pendapa t lain tentang pemilihan media dapa  t mempertimbangkan 

faktor-fakto r berikut:  

a. Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang meliputi faktor-

fakto r dana, fasilitas dan peralatan yang tela  h tersedia, wakt u yang 

tersedia, sumber-sumbe r yang tersedia. 

b. Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaran. 

c. Hambatan dari sisi peserta didi  k dengan mempertimbangkan 

kemampuan dan keterampilan awa  l. 

                                                 
13

Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan pengertian, pengembangan, dan 

pemanfaatannya. h. 27-55 
14

Ibid, 84 
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d. Pertimbangan lainnya adala h tingka t kesenangan (prefensi lembaga, 

gur u, dan pelajar) dan kefektifan lainnya.
15

 

Dari uraian di atas dapa t disimpulkan bahwa pemilihan media 

harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan 

keterbatasan yang ada dengan menginga  t kemampuan dan sifat-sifa t khas-

nya (karakteristik) media yang bersangkutan. 

3. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Seperti yang tela h diuraikan di atas, kriteria pemilihan media 

bersumbe r dari konse p bahwa media merupakan bagian dari syste  m 

intruksiona l secara keseluruhan untu k it u, ada beberapa kriteria yang 

patu t diperhatikan dala m pemilihan media. 

a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, media dipili h berdasarkan 

tujuan intruksiona l yang tela h ditetapkan secara umu m mengac u pada 

sala h sat u gabungan dari dua ata u tiga rana h kognitif, afektif, dan 

psikomotori k.  

b. Tepa t untu k mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta misalnya fil  m 

dan grafi k memerlukan simbo l dan kode yang berbeda, dan ole h karena 

it u, memerlukan proses dan keterampilan menta  l yang berbeda untu k 

memahaminya.  

c. Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tida  k tersedia wakt u, dana ata u 

sumbe r daya lainnya untu k memproduksi tida k perl u dipaksakan. 

d. Gur u terampi l menggunakannya. 

                                                 
15

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. h. 69-72 
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e. Pengelompokkan sasaran, media yang efektif untu k kelompo k besa r 

belu m tent u sama efektifnya jika digunakan pada kelompo  k keci l ata u 

perorangan. 

f. Mut u teknis pengembangan visua l hasi l gamba r maupun fotografi 

harus memenuhi persyaratan teknis tertent  u, misalnya fisua l pada slide 

harus jelas dan informasi ata  u pesan yang ditonjolkan dan ingin 

disampaikan tida k bole h tergangg u ole h elemen lain yang berupa lata r 

belakang.
16

 

Dala m hubungan ini disamping kesesuaian dengan tujuan prilak  u 

belajarnya, setidaknya masi h ada empa t fakto r lagi yang perl u 

dipertimbangkan dala m pemilihan media, pertama adala h ketersediaan 

sumbe r setempa t, kedua adala h apaka h untu k membeli ata u memproduksi 

sendiri tersebu t ada dana, tenaga, dan fasilitas, ketiga adala h fakto r yang 

menyangku t keluwesan, kepraktisan dan ketahanan, media yang 

bersangkutan untu k wakt u yang lama, keempa t fakto r yang terakhi r 

adala h efektivitas biayanya dala  m jangka wakt u panjang.
17

 

Pada hakikatnya pemilihan media pada akhirnya adala  h keputusan 

untu k memakai, tida k memakai, ata u mengadaptasi media yang 

bersangkutan.  

4. Kegunaan Media Pembelajaran. 

Secara umu m media pembelajaran mempunyai kegunaan-

kegunaan sebagai berikut:  

                                                 
16

 Ibid, 75-76 
17

Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan pengertian, pengembangan, dan 

pemanfaatannya. h. 86 
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a. Mengatasi keterbatasan ruang, wakt u, dan daya indra. 

b. Penggunaan media pendidikan secara tepa  t dan bervariasi dapa t 

mengatasi sika p pasif ana k didi k.  

c. Dengan sifa t yang uni k dari tia p peserta didi k ditamba h lagi dengan 

lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulu m dan 

materi pendidikan ditentukan sama untu  k setia p peserta didi k, maka 

pendidi k mengalami kesulitan bilamana semua it  u harus di atasi 

sendiri. Ha l ini akan lebi h suli t bila lata r belakang lingkungan 

pendidikan dengan peserta didi  k juga berbeda. Masala h ini dapa t di 

atasi dengan media pendidikan, yait u kemampuan dalam:  

1) Memberikan rangsangan yang sama 

2) Mempersamakan pengalaman 

3) Menimbulkan persepsi yang sama
18

 

Kegunaan media pembelajaran dala  m proses belaja r peserta didi k 

yaitu:  

a. Pembelajaran akan lebi h menari k perhatian peserta didi k sehingga 

dapa t menemukan motivasi belaja r. 

b. Bahan pembelajaran akan lebi  h jelas maknanya sehingga dapa  t lebi h 

dipahami ole h peserta didi k dan memungkinkan menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Metode mengaja r akan lebi h bervariasi, tida k semata-mata 

komunikasi verba l melalui penuturan kata-kata ole h pendidi k, 

                                                 
18

Ibid, 16 
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sehingga peserta didi k tida k bosan dan pendidi k tida k kehabisan 

tenaga, apalagi kala u pendidi k pada setia p ja m pelajaran. 

d. Peserta didi k dapa t lebi h banya k melakukan kegiatan belaja  r seba b 

tida k hanya mendengarkan uraian pendidi  k, tetapi juga aktifitas lain 

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan 

lain-lain.
19

 

5. Langkah-langka h Penggunaan Media Pembelajaran 

Adapun langkah–langka h ata u cara menggunakan media 

pembelajaran yang berbasis visua  l yaitu:  

a. Hubungkan proyekto r dengan menggunakan kabe l powe r hingga 

lamp u indikato r menyala. 

b. Buka tutu p lens proyektor 

c. Tekan tombo l powe r sekita r dua deti k dipane l proyekto r ata u remote 

hingga lamp u indikato r berwarna hija u dan displa y tampi l penu h 

selama 10-30 detik 

d. Nyalakan komputer/laptop/noteboo k yang menjadi input 

e. Tekan source inpu t untu k memili h inpu t yang akan didisplaykan ata u 

automaticsource dala m kondisi on
20

 

Dengan demikian dapa t dipahami bahwa fungsi ata  u manfaa t 

media pengajaran adala h untu k memperjelas penyajian pesan aga  r dapa t 

mengatasi keterbatasan ruang, wakt u, dan biaya indera. Dari penggunaan 

media di atas yang akan penulis teliti adala  h penggunaan media untu k 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 25 
20

 Agung Leo, Seri Panduan Lengkap Microsoft Windows 7, (Yogyakarta: C.V Andi 

Offset, 2010) 
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memperjelas penyajian pesan aga  r tida k terlal u bersifa t verbalistis, 

mengatasi keterbatasan ruang, wakt u, dan daya indera, penggunaan media 

secara tepa t dan bervariasi dapa t mengatasi sika p pasif ana k didi k, 

dengan sifa t yang uni k pada setia p peserta didi k ditamba h lagi dengan 

lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulu m dan 

materi pendidikan ditentukan sama untu  k setia p peserta didi k. Maka 

pendidi k mengalami kesulitan bilamana semua it  u harus di atasi sendiri, 

ha l ini akan lebi h suli t bila lata r belakang lingkungan pendidi k dengan 

peserta didi k juga berbeda, masala h ini dapa t di atasi dengan media 

pembelajaran, yait u kemampuan dala m memberikan rangsangan yang 

sama, mempersamakan pengalaman, menimbulkan persepsi yang sama. 

C. Pengaru h Penggunaan Media Pengajaran dengan Hasi  l Belaja r Peserta 

Didik 

 

Media pendidikan merupakan unsu r yang sanga t penting yang bersifa t 

melengkapi dan merupakan bagian integra  l demi behasilnya proses 

pendidikan dan usaha pengajaran diSekola h.
21

 

Perkembangan jaman saa t ini yang begit u pesa t, membua t dunia 

teknologi menjadi lebi h modern. Karena itula h muncu l berbagai media 

pembelajaran yang dapa t mendukung suat u proses belaja r mengaja r. Sala h 

sat u media yang mengalami perkembangan adala  h media audio visua l. 

Pemakaian media pembelajaran dala  m proses belaja r mengaja r dapa t 

membangkitkan keinginan dan mina  t bar u siswa, membangkitkan motivasi, 
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dan rangsangan kegiatan belaja  r dan bahkan membawa pengaruh-pengaru h 

psikologis terhada p siswa. 

D. Kerangka Berfiki r dan Paradigma 

1. Kerangka Berfiki r  

Kerangka berfiki r adala h merupakan penjelasan sementara 

terhada p gejala yang menjadi obje k permasalahan dala m penelitian.
22

 

Adapun kerangka berfiki r dala m proposa l ini adala h semakin bai k 

penggunaan media pengajaran yang dilakukan ole  h pendidi k Pendidikan 

Agama Isla m ata u PAI maka semakin bai k pula hasi l belaja r yang dicapai 

peserta didi k. 

2. Paradigma  

Paradigma adalah: suat u cara pandang ata u sudu t pandang yang 

digunakan ole h seorang ata u sekelompo k untu k mengamati suat u gejala 

peristiwa berdasarkan paradigma tersebu  t, maka seseorang ata u 

sekelompo k orang dapa t mengamati gajala yang bersangkutan.
23

 

Berasarkan teori di atas, paradigmma dapa t dikatakan sebagai 

skema yang sederhana tetapi memua  t unsur-unsu r penelitian yang 

menunjukan pengaru h antara yang sat u dengan yang lain. Berdasarkan 

kerangka fiki r dan batasan tersebu t, maka paradigma dala m penelitian ini 

adala h sebagai berikut:  
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Berdasarkan kerangka paradigma di atas dapa t dijelaskan apabila 

tingka t penggunaan media pembelajaran ole  h pendidi k PAI it u bai k, 

maka hasi l belaja r peserta didi k akan bai k dan apabila tingka t 

penggunaan media pembelajaran cuku  p, maka hasi l belaja r peserta didi k 

juga cuku p, demikian juga apabila tingka  t penggunaan media 

pembelajaran ole h pendidi k PAI it u kurang, maka hasi l peserta didi k juga 

kurang. 

Sedangkan fakta yang terjadi di SM P Negeri 03 Padang Rat u 

medianya bai k, penggunaan medianya pun bai k, tetapi hasi l belajarnya 

kurang. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adala h suat u jawaban permasalahan yang berupa kebenaran 

pada taraf prakti k, dicapai setela h penelitian selesai yait u setela h pengolahan 

data.
24

 Pendapa t lain mengatakan bahwa hipotesis adala  h jawaban sementara 

terhada p masala h penelitian yang kebenarannya masi  h harus diuji secara 

empiris. 

Adapun hipotesis dala m penelitian ini adalah:  Ada pengaru h 

penggunaan media pembelajarn terhada p hasi l belaja r bidang studi 

pendidikan agama Isla m kelas VIII SM P Negeri 03 Padang Rat u TA. 

2018/2019 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), .71 



BA B III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adala  h suat u rencana yang dirancang sebagai 

pedoman dala m melaksanakan penelitian.
1
 Penelitian asosiatif adala h 

penelitian yang bertujuan membua  t pencandraan secara sistematis, factua l, 

dan akura t mengenai fakta-fakta dan sifat-sifa t populasi ata u daera h 

tertent u.
2
 

Untu k memahami bagaimana karakte  r sebua h penelitian seorang 

peneliti harus memahami sifa  t dan jenis dari penelitian yang diksanakan. 

Sedangkan jenis penelitian yang penulis pili h adala h deskriptif yakni 

penelitian deskripsi berusaha memberikan dengan sistematis dan cerma  t 

fakta-fakta aktua l dan sifa t populasi tertent u.
3
 

Berdasarkan pendapa t di atas dapa t dipahami bahwa, sebelu m 

melaksanakan kegiatan penelitian baiknya adala h terlebi h dahul u membua t 

suat u rancangan penelitian aga r penelitian dapa t terlaksana dengan tertata 

bai k, sedangkan penelitian yang penulis gunakan adala  h penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
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B. Variabe l dan Definisi Operasiona l Variabel 

Secara teoritis variabe  l adala h atribu t seseorang ata u obye k yang 

mempunyai variasi antara sat  u orang dengan yang lain ata  u sat u obye k 

dengan obye k yang lain.
4
 Sedangkan definisi operasiona l variabe l adala h 

definisi yang didasarkan atas sifat-sifa t yang didefinisikan yang dapa t 

diamati ata u diobservasi serta dapa t diuku r.
5
 

Berdasarkan pendapa t di atas dapa t dipahami bahwa, variabe l dan 

definisi operasiona l variabe l adala h suat u atribu t dan sifa t dari seseorang, 

obje k ata u kegiatan yang dilakukan yang mempunyai variasi tertent  u yang 

dapa t diamati dan diuku r atas obje k yang ditetapkan ole h peneliti dan segala 

sesuat u yang berbentu k apa saja yang ditetapkan ole  h peneliti untu k 

dipelajari sehingga diperole h informasi tentang ha l, kemudian ditari k 

kesimpulannya. Bertiti k tola k dari pernyataan di atas maka variabe  l 

penelitian ini dapa t di definisikan secara operasiona  l sebagai berikut:  

1. Variabe l Bebas  

Variabe l bebas adala h suat u variabe l yang bervariasinya 

mempengaruhi variabe l lain.
6
 

Variabe l bebas dala m penelitian ini adala h penggunaan media 

pembelajaran sebagai sala  h sat u sumbe r belaja r yang dapa t menyalurkan 

pesan sehingga peserta didi  k dapa t belaja r dengan efektif dan efisien 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dan mencapai perkembangan 

yang optima l.  

                                                 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 38 

5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 57 

6
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Adapun yang menjadi indikator: Media buk u, poster/gamba r, 

papan tulis, Al-quran, televisi, overhead projecto r, perpustakaan, dan 

musholla.  

2. Variabe l Terika t. 

Variabe l terika t dari penelitian ini adala  h hasi l belaja r. Dimaksud 

hasi l belaja r disini adala h hasi l belaja r peserta didi k bidang studi 

pendidikan Agama Isla m yakni nilai yang tercanu m di dala m legge r. 

Cara pengukurannya yait u dengan berpedoman pada kriteria angka-angka 

tertera di dala m legge r yang dimiliki pendidi k Pendidikan Agama Isla m 

SM P N 03 Padang Rat u.  

Standa r kompetensi profesiona l yang harus dimilki gur u yait u 

penguasaan materi secara mendala  m, menguasai struktu r, materi 

kurikulu m bidang studi yang memungkinkannya membimbing siswa 

mencapai standa r kompetensi. Diharapkan gur u menguasai dan 

mengembangkan materi yang diamp u melalui kualitas dengan evaluasi 

dan penilaian hasi l belaja r, selain it u gur u harus menguasai dan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dala  m pembelajaran. 

Dengan begit u semakin gur u menguasai standa r kompetensi profesiona l 

maka akan semakin bai k proses pembelajaran, semakin bai k proses 

pembelajaran maka akan semakin bai  k hasi l belaja r yang diperole h siswa 

dengan begit u berarti kompetensi profesiona l gur u sanga t berpengaru h 

terhada p hasi l belaja r siswa. 
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C. Populasi, Sampe l dan Tekni k Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adala h jumla h keseluruhan dari uni t analisis (subjek) 

yang ciri-cirinya akan diduga.
7
 

Populasi adala h wilaya h generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subye k yang mempunyai kualitas dan karakteristi  k tertent u yang 

ditetapkan ole h peneliti untu k dipelajari dan kemudian ditari  k 

kesimpulannya.
8
 

Populasi adala h keseluruhan obje k penelitian, mungkin berupa 

manusia, pola sika p, tingka h lak u, dan sebagainya, yang menjadi obje k 

penelitian.
9
 

Berdasarkan pendapa t di atas dapa t penulis pahami bahwa, 

populasi adala h keseluruhan obje k penelitian. Dala m ha l ini jumla h 

populasinya siswa SM P Negeri 3 Padang Rat u adala h sebagai berikut:  

Tabe l. 4 

Data tentang jumla h populasi peserta didi k yang beragama Isla m  

di SM P N 03 Padang Rat u TA. 2018/2019 

No Kelas Populasi 

1.  VIII a 35 

2.  VIII  b  35 

3.  VIII  c  33 

4.  VIII d 32 

 Jumlah 135 
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2. Sampel 

Keseluruhan obje k dala m penelitian adala h populasi, sedangkan 

bagian dari populasi disebu t dengan sampe l. Adapun pengertian sampe l 

adala h bagian dari jumla h dan karakteristi k populasi tersebu t.
10

 

Sampe l adala h bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampe  l 

pada penelitian ini menggunakan populasi. Selanjutnaya untu  k 

mengambi l sampe l dala m penelitian ini penulis berpedoman pada 

pendapa t Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa jika kita 

mempunyai populasi sebanya k 1000 orang dan sampelnya kita tentukan 

200 orang. Setela h seluru h subye k diberi nomo r, yait u nomo r 1 sampai 

dengan 1000,maka sampe l rando m kita lakukan dengan sala h sat u cara 

yait u undian, ordina l dan menggunakan table bilangan rando m.
11

 

Berdasarkan pendapa t di atas, penulis mengambi l sampe l dengan 

cara sampe l rando m Undian yaitu: pada kertas kecil-keci l kita tuliskan 

nome r subye k, sat u nomo r untu k setia p kertas. Kemudian kertas ini kita 

gulung. Dengan tanpa prasangka, kita mengambi l 21 gulungan kertas dari 

107 gulungan kertas, sehingga nomor-nomo r yang tertera pada gulungan 

kertas yang terambi l itula h yang merupakan nomo r subye k penelitian. 

3. Tekni k Pengambilan Sampel 

Tekni k pengambilan sampe l disebu t tekni k sampling. Tekni k 

sampling adala h tekni k pengambilan sampe l, untu k menentukan sampe l 

dala m penelitian, terdapa t berbagai tekni k sampling yang digunakan. 
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Pengambilan sampe l ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga 

diperole h sampe l (contoh) yang benar-bena r dapa t berfungsi sebagai 

conto h, ata u dapa t menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.
12

 

Tekni k pengambilan sampe l disebu t tekni k sampling. Tekni k 

sampling adala h tekni k pengambilan sampe l, untu k menentukan sampe l 

dala m penelitian, terdapa t berbagai tekni k sampling yang digunakan.
13

 

Berdasarkan pendapa t di atas dapa t dipahami bahwa tekni k 

pengambilan sampe l adala h suat u cara yang digunakan untu k 

pengambilan sampe l dari populasi yang akan diteliti supaya dapa t 

mewakili keseluruhan populasi. 

Berdasarkan populasi di atas, maka dala m penelitian yang akan 

penulis lakukan adala h penulis menentukan sampe l penelitian dengan 

menggunakan tekni k sampling claste r rando m sampling, yait u dengan 

mengambi l perwakilan kelas VIII a, VIII  b, VIII  c, dan VIII d.yang 

berjumla h 27 siswa sebagai perwakilan seluru h populasi. 

D. Tekni k Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpulan data merupakan langka  h yang paling strategis 

dala m penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adala  h mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui tekni  k pengumpulan data, maka peneliti tida k akan 

mendapatkan data yang memenuhi standa  r data yang ditetapkan. Adapun 

peneliti dala m mengumpulkan data menggunakan metode sebagai berikut:  
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1. Metode Angket 

Angke t dapa t dipandang sebagai suat u tekni k penelitian yang 

banya k mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dala m 

pelaksanaanya, angke t dilaksanakan secara tertulis, sedangkan wawancara 

dilaksanakan dengan lisan.
14

 Angke t adala h cara pengumpulan data 

berbentu k pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebua  h dafta r pertanyaan 

yang suda h dipersiapkan sebelumnya.
15

 

Pendapa t lain mengatakan, angke t adala h suat u dafta r yang 

berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suat  u masala h ata u bidang yang 

akan diteliti. Menuru t cara penyampaian angke t dapa t dibedakan dala m 

bentu k angke t langsung dan angke t tida k langsung. Dala m ha l ini penulis 

menggunakan angke t tida k langsung, yang mana pribadi yang diberi 

dafta r pertanyaan diminta menjawa b mengenai kehidupan psikolog orang 

lain.
16

 Penulis akan menyeba r angke t dengan jumla h 20 pertanyaan 

pilihan ganda yang berbentu k skala (Skala Likert) yang diajukan kepada 

responden dengan 5 alternatif jawaban sebagai berikut:  

a. Responden yang menjawa b A sko r 5 (sanga t sering) 

b. Responden yang menjawa b  B sko r 4 (selalu)  

c. Responden yang menjawa b  C sko r 3 (sering) 

d. Responden yang menjawa b D sko r 2 (kadang-kadang) 

e. Responden yang menjawa b E sko r 1 (tida k pernah) 
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Metode angke t ini digunakan untu k mengumpulkan data tentang 

kompetensi profesiona l gur u. Dala m ha l ini angke t diberikan kepada 

siswa SM P Isla m Bani Hasan Tonawi Sukadana Selatan Kecamatan 

Sukadana Lampung Timu r. 

2. Metode Observasi 

Metode observasi adala h sala h sat u metode pengumpulan data 

dimana pengumpu l data mengamati secara visua  l gejala yang diamati serta 

menginterpretasikan hasi l pengamatan tersebu t dala m bentu k 

catatan.
17

Pendapa t lain mengatakan, motode observasi ata u pengamatan 

adala h pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan cara 

sistemati k gejala-gejala yang diselidiki.
18

 

Sedangkan metode observasi yang penulis gunakan adala  h 

observasi partisipan, yait u peneliti terliba t secara langsung dala m 

kegiatan, aktivitas, apa yang dikerjakan ole h subye k penelitian. Metode 

observasi ini digunakan untu k mengetahui kompetensi profesiona  l gur u 

dan pelaksanaan kegiatan belaja  r siswa. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adala h mencari data mengenai ha  l ata u 

variabe l yang berupa buku-buk u, majala h, transki p, sura t kaba r, prasasti, 

notulen rapa t, catatan harian.
19

Dala m penelitian ini, metode dokumentasi 

digunakan untu k pembuatan ata u penyimpanan bukti-bukti (gamba r, 
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tulisan, dan suara), seperti jumla h gur u, sarana prasarana sekola h dan 

karyawan SM P Isla m Bani Hasan Tonawi, jumla h siswa SM P Isla m Bani 

Hasan Tonawi dan nilai siswa. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan (Kisi-Kisi Instrument) 

Instrumen penelitian adala h ala t ata u fasilitas yang digunakan ole h 

peneliti dala m mengumpulkan data aga r pekerjaan lebi h muda h dan 

hasilnya lebi h bai k, dala m arti lebi h cepa t, lengka p, dan sistematis 

sehingga lebi h muda h diola h.
20

 

Berdasarkan pengertian di atas, pada penelitian ini terdapa  t dua 

instrumen variabe l yait u instrumen untu k menguku r kompetensi 

profesiona l gur u, maka kisi-kisi instrumen variabe l dala m penelitian ini 

adala h sebagai berikut:  

Tabe l 3.3 

Kisi-kisi Instrumen 

Variabel Indikator Item Jml 

(Variabe l X) 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

a. Penggunaan media sesuai dengan 

tujuan. 

1, 2, 

3, 4 

4 

b. penggunaan media sesuai dengan 

materi / isi peljaran 

5, 6, 

7, 8 

4 

c. penggunaan media praktis/ lues tahan 

lama. 

9, 

10,11, 

12 

4 

d. Gur u teraampi l menggunakan media 

pembelajaran 

13, 14, 

15, 16 

4 

e. Penggunan media menghasilkan 

visualisasi yang jelas 

17, 18, 

19, 20 

4 

 

(Variabe l 

Terika t Y) 

Hasi l Belajar 

 

Nilai legger 

 

- 

 

Jumlah 20 
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2. Pengujian Instrument 

a. Validitas 

Sebua h instrumen dikatakan valid apabila dapa  t 

mengungkapkan data dari variabe l yang diteliti secara tepa  t.
21

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka untu k menguji tingka t 

validitas instrumen, penulis menggunakan korelasi produc  t momen t 

yaitu:  

 
    

∑  

√(∑  ) (∑  )

 

Keterangan:  

rxy: Kofisien kolerasi antara variabe  l  x dengan variabe l yang 

dikorelasikan ( x = x-y) dan ( x = y-y) 

∑xy: Jumla h Perkalian antara  x dan y 

∑x
2
: Jumla h kuadra t x 

∑y
2
: Jumla h kuadra t y  

 

b. Reabilitas 

Reliabilitas adala h indeks yang menunjukkan sejau h mana 

suat u ala t penguku r dapa t dipercayakan ata u dapa t diandalkan.
22

 

Selanjutnya untu k mengetahui tingka t reliabilitasnya, maka penulis 

akan menggunakan tekni k Spearman Brown yait u sebagai berikut:  
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Keterangan:  

  : Reliabilitas interna l seluru h instrumen 

 rb: Korelasi produc t momen t antara belahan pertama dari kedua. 

Untu k menentukan tingka t reliabilitas instrumen penelitian 

maka digunakan pedoman berdasarkan nilai koefisien reliabilitas 

korelasi sebagai berikut: 
23

 

Tabe l 3.4 

Nilai Koefisien Reliabilitas 

 

Interva l Koefisien Tingka t Pengaru h Kompetensi 

Profesiona l Gur u dengan Hasi l Belaja r 

Siswa 

0,000 – 0,199 Antara Variabe l  X dan  Y memang terdapa t 

Korelasi, akan tetapi Korelasi sanga  t 

lemah/sanga t renda h, Korelasi it u 

diabaikan.  

0,200 – 0,399 Antara Variabe l  X dan Variabe l  Y terdapa t 

Korelasi yang lema h / rendah 

0,400 – 0,599 Antara Variabe l  X dan Variabe l  Y terdapa t 

Korelasi yang sedang / cuku p  

0,600 – 0,799 Antara Variabe l  X dan Variabe l  Y terdapa t 

Korelasi yang kua t / kuat 

0,800 – 1, 000 Antara Variabe l  X dan Variabe l  Y terdapa t 

Korelasi yang kua t / sanga t kuat 

 

Instrumen dikatakan reliabe l jika hasi l hitungnya mencapai 

tingka t reliabilitas tinggi ata u sanga t tinggi ata u koefisien reliabilitas 

yait u 0,600 – 1, 000. 

F. Tekni k Analisis Data 

Setela h data terkumpu l dari lapangan, maka data tersebu t akan diola h 

dan dianalisa dengan menggunakan rumus statisti  k. Analisis data kuantitatif 

dengan tekni k produc t momen t. produc t momen t digunakan apabila kedua 

                                                 
23
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datanya bergejala interva l, untu k menghitung produc t momen t dapa t 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

Rumus: rxy
=  ∑   (∑ )(∑ )

√*  ∑   (∑ ) +{∑   
(∑ ) 

 
}
 

 
Keterangan: rxy

 
= Koefisien korelasi antara  x dan y 

xy = Sigma produc t dari  x dan y 

x = Variabe l bebas 

y  = Variabe l terikat 

N  = Jumla h sampe l  

Setela h dikonsultasikan maka hasi l konsultasi inila h nantinya akan 

diambi l kesimpulan sebagai hasi l akhi r dari penelitian ini. Harga koefisien 

korelasi yang diperole h selanjutnya dikonsultasikan dengan rtabe l pada taraf 

signifikansi 5 %. Korelasi dikatakan signifikan jika rhitung lebi h besa r dari 

rtabe l pada taraf signifikansi 5%. 

 

  



BA B IV 

HASI L PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasi l Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profile Sekolah  

1) Nama Sekolah : SM P Negeri 03 Padang Ratu 

2) Alama t Sekolah : J l. M. Kasi m No.101, Desa 

Karang Sari, Ke c. Padang Rat u, 

Kabupaten Lampung Tengah 

3) Tahun Didirikan : 19 Desembe r 2007 

4) Nomo r Poko k Sekola h Nasional: 10810970 

5) Nilai Akreditasi Sekolah : B 

b. Sejara h Singka t Berdirinya SM P Negeri 03 Padang Ratu 

SM P Negeri 03 Padang Rat u didirikan pada 19 Desembe r 

2007, di Desa Karang Sari, Ke c. padang Rat u, Ka b. Lampung Tenga h. 

Penulis melakukan wawancara kepada ib u Maryani dan bapa k Ade 

Ajidin, selak u kepala sekola h dan operato r SM P Negeri 03 Padang 

Rat u. SM P Negeri 03 padang Rat u merupakann sebua h sekola h yang 

didirikan ole h pimpinan daera h kabupaten Lampung tenga h. 
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c. Visi Misi SM P Negeri 03 Padang Ratu 

1. Visi SM P Negeri 03 Padang Ratu 

Menjadikan sm p Negeri 03 Padang Rat u terdepan dala m 

bidang IPTE K, Seni berdasarkan IMTA Q, dan Olahraga 

 

2. Misi SM P Negeri 03 Padang Ratu 

1) Membimbing peserta didi k dala m bidang karya ilmia h ipte k 

melaksanakan pembelajaran secara terprogra  m terpad u dan 

kontektua l.  

2) Mengembangkan potensi peserta didi  k dala m bidang olahraga 

3) Mengembangkan baka t, mina t peserta didi k, dala m bidang 

seni dan budaya.  

4) Menumbuhkan rasa percaya diri dala  m mengamalkan ajaran 

agama. 

5) Mengembangkan baka t, mina t bidang pramuka. 

6) Menumbu h kembangkan kesadaran peserta didi  k terhada p 

kesehatan.  

d. Keadaan Gedung Dan Sarana Pendidikan SM  P Negeri 03 Padang 

Ratu 

 

Adapun saran dan prasarana yang dimiliki ole  h di SM P Negeri 

03 Padang Rat u, sebagai berikut:  
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Ruang Jumlah 

Ruang Belajar 6 Ruangan 

Ruang Guru 1 Ruangan 

Ruang Waki l Kepala Sekolah 1 Ruangan 

Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan 

Ruang Tata Usaha 1 Ruangan 

Ruang Perpustakaan 1 Ruangan 

Kantin 1 Ruangan 

 

Ada beberapa ha l yang perl u juga ditinja u dari berbagai situasi 

dan kondisi sekola h diantaranya:  

1) Lingkungan Sekolah 

SM P Negeri 03 Padang Rat u merupakan lembaga 

pendidikan yang berstatus terakreditasi dari pemerinta  h. Dengan 

wakt u belaja r pagi hari mulai puku l 07.30 s.d 13.30 WI B, dengan 

bangunan untu k gedung yang permanen dan lokasi yang strategis. 

2) Administrasi Sekolah 

a) Administrasi Kepala Sekolah 

(1) Dokumentasi Pendidikan Sekolah 

(2) Progra m Kerja Kepala Sekolah 

(3) Kalende r Pendidikan 

(4) Jadwa l Pelajaran dan Jadwa l Piket 

b) Administrasi Dewan Guru 

(1) Buk u Indu k Guru 

(2) Buk u Kurikulu m Guru 

(3) Dafta r Pike t Guru 

(4) Buk u Dafta r Nilai 
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c) Administrasi Kesiswaan 

(1) Buk u Indu k Siswa 

(2) Buk u Absensi Siswa 

(3) Buk u Leger 

e. Struktu r Organisasi SM P Negeri 03 Padang Ratu 

Struktu r Organisasi SM P Negeri 03 Padang Ratu 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi SM P SM P Negeri 03 Padang Ratu 

f. Pendidi k dan Tenaga Kependidikan SM P Negeri 03 Padang Ratu 

Proses belaja r mengaja r merupakan inti dari proses pendidikan 

dala m pendidikan forma l gur u adala h fasilitato r dala m proses belaja r 

mengaja r, gur u adala h fakto r yang menentukan keberhasilan dala  m 

proses pendidikan, di samping orang tua dan masyaraka  t, gur u juga 

berperan penting dala m menciptakan suasana belaja r yang 

menyenangkan. Tola k uku r keberhasilan gur u dala m mengaja r adala h 

hasi l belaja r dan prestasi belaja r siswa yang bai k. Gur u ata u tenaga 

Waki l Kepala Sekolah 

 

 
Wali Kelas 

8A 

Kepala sekola h  

Maryani, S.Pd.i 

 

Komite Sekola h   Tata Usaha  
 

Operato r Sekola h  

Wali Kelas 

7A  

  

Wali Kelas 

7B 
Wali Kelas 

8B 

Wali Kelas 

9A  

Wali Kelas 

9B 

Guru 

Siswa 
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kependidikan di SM P Negeri 03 Padang Rat u Tahun Pelajaran 

2018/2019 adala h 16 orang gur u dan 1 pegawai keamanan. Data gur u 

SM P Negeri 03 Padang Rat u, secara lengka p dapa t diliha t pada tabe l 

keadaan gur u. dari tabe l tersebu t diketahui, dari 6 orang gur u yang 

berjenis kelamin laki-laki dan 10 orang gur u berjenis kelamin 

perempuan. Jika diliha t dari kualifikasi pendidikannya, 14 orang gur u 

berpendidikan Sarjana (S1), 1 orang gur u berpendidikan D3, dan sat u 

orang gur u S1 dala m proses. Data ini mengalami perkembangan dan 

pergantian dari wakt u ke wakt u, beriku t ini adala h dafta r nama 

pendidi k dan tenaga kependidikan SM P Negeri 03 Padang Rat u tertera 

dala m tabe l sebagai berikut:  

No Nama L/P Pend. Jabatan 

1 Maryani P S1 Kepala Sekolah 

2 Neti Oktavia P S1 Wake p Sekolah 

3 Ade Adjidin  L  S1 Operator 

4 Aning Setiawati P S1 Tata Usaha 

5 Nurhidayati  P  - Tata Usaha 

6 Mayasari Indriyanti P S1 Gur u Mapel 

7 Zaina l   L  S1 Gur u Mape l  

8 Muhta r Ilyas  L  S1 Gur u Mapel 

9 Renn y Pandi Puji. L P S1 Gur u Mapel 

10 Tri Ari Pratiwi L S1 Gur u Mapel 

11 Arie Desanty P S1 Gur u Mapel 

12 Nanang Kurniawan  L  S1 Gur u Mapel 

13 Rohmat  L  D3 Gur u Mapel 

14 Sani Hidayati  P  S1 Gur u Mapel 

15 Yuni Komalasari  P  S1 Gur u Mapel 

16 Tri Setia Ningsih  P  S1 Gur u Mapel 

17 Samsudin L - Keamanan  
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g. Data Siswa SM P Negeri 03 Padang Ratu 

Data siswa SM P Negeri 03 Padang Rat u kelas VIII pada tahun 

terakhi r tertera pada tabe l, sebegai berikut:  

No Kelas Populasi 

1.  VIII a 35 

2.  VIII  b  35 

3.  VIII  c  33 

4.  VIII d 32 

 Jumlah 135 

 

h. Kegiatan Sekola h SM P Negeri 03 Padang Ratu 

1) Kegiatan Belaja r Mengaja r (KBM) 

Kegiatan Belaja r Mengaja r (KBM) di SM P Negeri 03 

Padang Rat u dilaksanakan pada wakt u pagi. Wakt u belaja r pagi 

dimulai puku l 07.30,siswa tiba disekola h sebelu m puku l 07.30 

untu k mengikuti Kegiatan Belaja r Mengaja r (KBM). Sebelu m 

mengikuti kegiatan belaja  r mengaja r siswa menyiapkan 

perlengkapan belaja r dan pike t, seperti menyiapkan absen kelas, 

buk u KB M, membersihkan ruangan, dan segala sarana yang 

dibutuhkan dala m kegiatan belaja r mengaja r. 

Pada Puku l 07.30 lonceng di bunyikan sebanya k 2 kali 

sebagai tanda Kegiatan Belaja  r mengaja r (KBM) tela h dimulai. 

Gur u dan siswa segera memulai Kegiatan Belaja  r Mengaja r 

(KBM). Wakt u belaja r pagi diselahi ja m istiraha t selama 30 meni t 

yait u dari puku l 10.00 sampai dengan puku l 10.30. Wakt u belaja r 



 

 

45 

berakhi r pada puku l 13.00 ditandai dengan dibunyikannya lonceng 

sebanya k 3 kali. 

Kegiatan Belaja r Mengaja r di SM P Negeri 03 Padang Rat u 

dilakukan bai k di dala m ruangan maupun di lua r ruangan. 

Kegiatan belaja r mengaja r yang dilakukan di dala m ruangan 

meliputi pembelajaran di dala  m kelas, perpustakaan, dan ruang 

Kompute r. Sedangkan kegiatan belaja r mengaja r yang dilakukan 

dilua r ruangan meliputi kegiatan di halaman sekola  h, lapangan, 

maupun mendatangi langsung tempat-tempa t yang berhubungan 

dengan materi yang sedang dipelajari. 

2) Doa 

Untu k mengawali Kegiatan Belaja  r Mengaja r (KBM) 

siswa dan gur u di wajibkan untu k berdoa sebagai pembuka, 

sebagai berikut:  

سْلامِ 
ِ
وَبالإ ً دٍ هبَِيااً وَرَسُوْلإً رَضِيتُْ بالّلّ رَباا  دِينْاًوبِمُحَما

الِحِيَْ  وَارْزُقْنِِْ فهَْمًا رَبِّ زِدْنِِ عِلمًْا،  وَاجْعَلنِِْْ مِنَ الصا
Artinya: Ak u ridho Allo h sebagai Tuhank u Dan agama 

Isla m it u sebagai agamak u, Dan Nabi Muhammad it u sebagai 

Nabi dan Utusan Allo h, Ya Allo h Tambahkanla h ak u ilm u, Dan 

berila h ak u karunia untu k dapa t memahaminya, Dan jadikanla h 

ak u termasu k golongannya orang-orang yang shooli h. Ya Allo h 

kabulkanla h doak u ini. 
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2. Deskripsi Data 

Data yang ada diperole h dari dokumentasi, angke t dan observasi, 

Setela h data-data yang diperole h peneliti melalui dokumentasi, angke t dan 

observasi, selanjutnya data akan disajikan dala  m bentu k tabel-tabe l. Data 

yang diperole h dari observasi dilaksanakan dengan mendatangi SM  P 

Negeri 03 Padang Rat u sekaligus dokumentasi sekola  h, sedangkan data 

yang diperole h dari angke t, dilaksanakan dengan menyebarkan angke  t 

sejumla h 30 eksempla r kepada 30 siswa sesuai dengan jumla  h sampe l. 

Angke t tersebu t berisi 15 ite m pernyataan.  

Berdasarkan angke t yang tela h disebarkan kepada siswa kelas VIII 

SM P Negeri 03 Padang Rat u, pada tangga l 22 Juni 2020 maka penulis 

memasukkan dala m bentu k angka yang ketentuannya sebagai berikut:  

a. Jawaban Selal u (S) diberi sko r 4 

b. Jawaban Sering (SR) diberi sko r 3 

c. Jawaban Kadang-kadang (KK) diberi sko r 2 

d. Jawaban Tida k perna k (TP) diberi sko r 1 
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B. Temuan Khusus 

1. Deskripsi Data Penggunaan Media 

Dari sumbe r angke t tersebu t untu k mengetahui interva l kelasnya 

digunakn rumus sebagai berikut:  

Interva l = Nilai Tertinggi- Nilai Terendah+1 

Jumla h Kategori  

Selanjutnya penulis mengklasifikasikan penggunaan metode 

demonstrasi dala m proses belaja r mengaja r dengan tiga kategori yang 

bai k, cuku p, dan kurang. 

Dari rumus tersebu t maka dapa t diperole h interva l kelasnya yaitu:  

Interval: 54 – 34 + 1 = 7 

     3 

 

Jumla h interva l untu k variabe l bebas (penggunaan media 

pembelajaran) penelitian ini adala  h 7. Setela h diketahui intervalnya maka 

di atas dimasukan dala m tabe l distribusi frekuensi sebagai berikut:  

Tabe l 4 

Data Angke t Tentang Penggunaan Media SM P N 03 Padang Rat u.  

 

No Responden 
Ite m Jawaban 

Jumlah Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Abyan Mubarok 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Bai k  

2 Agus Prasetyo 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Baik 

3 Ahmad Khoiri 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 Baik 

4 Alfeni Tafida 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Baik 

5 Amirudin Yusuf 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 Baik 

6 Andika Trianto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Bai k  

7 Anisa Rismawati 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 25 Cukup 

8 Artika Mardianti 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 Baik 

9 Batras Ulan Risanti 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 Kurang  

10 Cindi Aprilia Sari 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 25 Cukup 

11 Amelia Safitri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Baik 

12 Fadhilatu l Amalia 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 Baik 

13 Febrian Dwi Wisena 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 26 Cukup 
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14 Furkon Yusuf 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Baik 

15 Kusniati Lulul k A 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 Kurang  

16 Masruri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Bai k  

17 Nikma h  C. Husnatul 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 25 Cuku p  

18 Nu r Saidah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Baik 

19 Pungki Amelia 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 Kurang  

20 Fati h Isanaini 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 25 Cuku p  

21 Riski Renaldi 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 25 Cuku p  

22 Riski Setia 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 Bai k  

23 Ruci Mara A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Bai k  

24 Salsabila 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Bai k  

25 Tihia Monika  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Baik 

26 Feronika Meiriza 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 Kurang  

27 Fiki Oktiviani 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 25 Cukup 

28 Vivi Nu r Halimah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Bai k  

29 Wahy u Desiana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Bai k  

30 Wilia Ahmad Rifai 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 27 Bai k  

 

Berdasarkan data di atas kemudian dicari interva  l kelasnya dengan 

rumus:  

3 menjadi dibulatkan 33,3
3

10

3

)2030(

K

NR)-(NT
I 


  

I  : Interval 

NT : Nilai Tertinggi 

NR : Nilai Terendah 

K : Kategori/Kelas 

Tabe l 5 

Distribusi Frekuensi tentang Penggunaan Media SM P N 03 Padang 

Rat u. 

No Interval Frekuensi Kategori Persen 

1 27 – 30 19 Bai k  65, 62% 

2 23 – 26 7 Cuku p  21, 87% 

3 19 – 22 4 Kurang 12, 5% 

Jumla h  30  100% 
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Berdasarkan tabe l distribusi frekuensi di atas, dapa t penulis 

jelaskan sebagai berikut:  

a. Jumla h sampe l yang memperole h sko r nilai 27 – 30 sebanya k 19 

orang ata u mencapai 65, 62%. 

b. Jumla h sampe l yang memperole h sko r 23 – 26 sebanya k 7 orang ata u 

mencapai 21, 87%. 

c. Jumla h sampe l yang memperole h sko r 19 – 22 sebanya k 4 orang ata u 

mencapai 12, 5%. 

Jadi dapa t disimpulkan bahwa penggunaan meda yang termasu  k 

kategori bai k ada 19 siswa ata u 56, 62%, yang termasu k kategori cuku p 

ada 7 siswa ata u 21, 87% dan yang termasu k kategori kurang ada 4 siswa 

ata u 12, 5%. 

2. Depkripsi Data Hasi l Belaja r SM P 03 Padang Ratu 

Selanjutnya untu k mengetahui data mengenai hasi  l belaja r siswa 

SM P 03 Padang Rat u dala m hasi l belaja r Pendidikan Agama Isla m siswa, 

yait u diambi l dari hasi l nilai mid semeste r gena p. Beriku t ini penulis 

kemukakan hasi l nilai siswa dala m sebua h tabe l beriku t ini:  

Tabe l 6 

Data Tentang Hasi l Belaja r SM P N 03 Padang Rat u TA. 2018/2019 

No Nama Hasi l Belajar Keterangan 

1 Abyan Mubarok 82 Bai k  

2 Agus Prasetyo 80 Baik 

3 Ahmad Khoiri 65 Kurang  

4 Alfeni Tafida 76 Baik 

5 Amirudin Yusuf 76 Baik 

6 Andika Trianto 75 Cuku p  

7 Anisa Rismawati 74 Cukup 

8 Artika Mardianti 75 Cuku p  

9 Batras Ulan Risanti 74 Cuku p  
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10 Cindi Aprilia Sari 65 Kurang  

11 Amelia Safitri 74 Cuku p  

12 Fadhilatu l Amalia 60 Kurang  

13 Febrian Dwi Wisena 75 Cukup 

14 Furkon Yusuf 70 Cuku p  

15 Kusniati Lulul k A 66 Kurang  

16 Masruri 70 Cuku p  

17 Nikma h  C. Husnatul 65 Kurang  

18 Nu r Saidah 70 Cuku p  

19 Pungki Amelia 65 Kurang  

20 Fati h Isanaini 70 Cuku p  

21 Riski Renaldi 65 Kurang  

22 Riski Setia 70 Cuku p  

23 Ruci Mara A 65 Kurang  

24 Salsabila 70 Cuku p  

25 Tihia Monika  74 Cuku p  

26 Feronika Meiriza 71 Cuku p  

27 Fiki Oktiviani 72 Cukup 

28 Vivi Nu r Halimah 72 Cuku p  

29 Wahy u Desiana 80 Bai k  

30 Wilia Ahmad Rifai 73 Cuku p  

 

Dengan demikian, panjang kelas interva l untu k variabe l bebas 

(hasi l belaja r siswa) adala h 8. Setela h diketahui nilai intervalnya, maka 

data dari tabe l di atas dimasukkan ke dala m tabe l ditribusi frekuensi, yait u 

sebagai berikut:  

Tabe l 7 

Distribusi Frekuensi Hasi l Belaja r Pendidikan Agama Isla m  

SM P N 03 Padang Rat u TA. 2018/2019 

 

No Interva l Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1 76 – 82 5 Bai k  18, 75% 

2 69 – 75 18 Cuku p  56, 25% 

3 61 – 68 7 Kurang 15% 

Jumla h  30  100% 

 

Berdasarkan tabe l distribusi frekuensi di atas, dapa t penulis 

jelaskan sebagai berikut:  
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a. Jumla h sampe l yang memperole h sko r nilai 76 – 82 sebanya k 6 orang 

ata u mencapai 18, 75%. 

b. Jumla h sampe l yang memperole h sko r 69 – 75 sebanya k 18 orang 

ata u mencapai 56, 25%. 

c. Jumla h sampe l yang memperole h sko r 61 – 68 sebanya k 7 orang ata u 

mencapai 15%. 

Jadi dapa t disimpulkan bahwa ana k yang memiliki hasi l belaja r 

yang bai k berjumla h 6 siswa ata u 18, 75%, ana k yang memiliki hasi l 

belaja r yang cuku p berjumla h 18 siswa ata u 56, 25% dan ana k yang 

memiliki hasi l belaja r yang kurang berjumla h 8 siswa ata u 15%. 

Yang memiliki nilai bai  k 6 karena mereka mengerjakan tugas 

sendiri dan menguasai materi yang mereka pelajari dengan meresu  m, 

karena pada saa t di evaluasi melalui tes lisan dan tulisan ana  k ini bisa 

menjawa b dan menguasai materinya. Sedangkan ana  k yang memiliki nilai 

cuku p ada 18 orang, ana k ini mengerjakan sendiri dan kadang-kadang 

minta contekan sama temannya. Ole  h karena it u, dia kurang menguasai 

materi yang diberikan gur u. 

Dengan demikian ana k yang memiliki kurang dari cuku p ada 8 

orang karena ana k ini mengerjakan tugasnya menyuru h orang lain, maka 

dia tida k menguasai materi pelajaran yang ditugaskan ole  h gur u saa t 

dievaluasi melalui tes lisan dan tulisan. 

Maka dengan ini ana k yang memiliki nilai kurang dari ketuntasan 

maka diharapkan apabila mendapa  t tugas ole h gur u dikerjakan sendiri. 
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Dengan mengerjakan sendiri dia akan menguasai materi yang diperole  h 

dari hasi l yang dia pelajari lebi h lama. Kemudian pada saa  t dievaluasi 

ole h gur u ana k akan memahami dan muda h menjawa b pertanyaan yang 

diajukan ole h gur u. 

3. Pengujian Hipotesis 

Tabe l 8 

Tabe l Kerja Untu k Mencari Koefisien Pengaru h Penggunaan Media 

Terhada p Hasi l Belaja r Pendidikan Agama Isla m  

SM P N 03 Padang Rat u TA. 2018/2019 

No 

Sampel 
X Y X

2
 Y

2
 XY 

1 30 82 900 6724 2460 

2 30 80 900 6400 2460 

3 28 65 784 4225 1820 

4 30 76 900 5776 2280 

5 28 76 784 5776 2128 

6 30 75 900 5625 2250 

7 25 74 625 5476 1850 

8 28 75 784 5625 2100 

9 20 74 400 5476 1480 

10 25 65 625 4225 1625 

11 30 74 900 5476 2220 

12 28 60 784 3600 1680 

13 26 75 676 5625 1950 

14 30 70 900 4900 2100 

15 20 66 400 4356 1320 

16 30 70 900 4500 2100 

17 25 65 625 4225 1625 

18 30 70 900 4500 2100 

19 20 65 400 4225 1300 

20 25 70 625 4500 1750 

21 25 65 625 4225 1625 

22 28 70 784 4500 1960 

23 30 65 900 4225 1960 

24 30 70 900 4500 2100 

25 30 74 900 5476 2220 

26 20 71 400 5041 1420 

27 25 72 625 5184 1800 

28 30 72 900 5184 2160 

29 30 80 900 6400 2400 
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No 

Sampel 
X Y X

2
 Y

2
 XY 

30 27 73 729 5329 1971 

 869 2264 23943
 

163324 62254 

 

Dari hasi l pengamatan tabe l di atas diperole h hasi l perhitungan 

sebagai berikut:  

 N  = 32 

 X  = 869 

Y  = 2264 

2

 X  = 23943 

 2Y  = 163324 

YX  = 6225 

Hasi l perhitungan ini selanjutnya diselesaikan dengan 

menggunakan rumus korelasi produc t momen t sebagai berikut:  

  

      

 






2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

   22 )869(163324.32)23943(16332432

)2264)(869(6225432




  

  51256965226368755161766176

19674161992128




  

  10067211015

24712
  

1108902080

24712


 
= 0,74 

Dari hasi l perhitungan di atas diperole h nilai koefisien korelasi rx y 

yait u 0,74. Jika diperhatikan maka angka indeks korelasi yang diperole h 
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tida k bertanda negatif, ini berarti korelasi antara variabe  l  X 

(profesionalisme guru) dan variabe l  Y (hasi l belaja r Pendidikan Agama 

Islam) terdapa t pengaru h yang seara h, dengan istila h lain terdapa t 

pengaru h yang positif. Kemudian nilai tersebu t diinterpretasikan dengan 

cara sederhana yait u dengan memberikan interpretasi terhada  p angka 

koefisien korelasi produc t momen t. 

Adapun pedoman yang umumnya digunakan dala  m memberikan 

interpretasi secara sederhana terhada p angka koefisien pengaru h produc t 

momen t adala h sebagai berikut: Ha l ini sesuai dengan pendapa Suharsimi 

Arikunto sebagai berikut:  

a. Antara 0,800 sampai dengan 1, 00 : tinggi 

b. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : lebi h dari cukup 

c. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup 

d. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah 

e. Antara 0,000 sampai dengan 0,200 : sanga t rendah
1
 

Apabila diperhatikan besarnya rx y yang tela h diperole h (0,74) 

ternyata terleta k antara 0,600 – 0,800,berarti antara variabe l  X dan 

variabe l  Y terdapa t pengaru h yang lebi h dari cuku p. 

C. Pembahasan 

Kemudian interpretasi dengan menggunakan tabe  l nilai  r produc t 

momen t. 

Pertama, merumuskan hipotesa alternatif (Ha) dengan hipotesa nihi l (H0). 

                                                 
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), 276 
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Ha:  Ada pengaru h pengunaan media terhada p hasi l belaja r Pendidikan 

Agama Isla m SM P N 03 Padang Rat u TA. 2018/2019. 

H0:  Tida k ada pengaru h penggunaan media terhada p hasi l belaja r 

Pendidikan Agama Isla m Siswa SM P N 03 Padang Rat u TA. 2018/2019. 

Kedua, mencari degree of freedo m (df) ata u deraja t bebas (db) 

adapun rumusnya sebagai berikut:  

d b = N – nr 

Keterangan:  

Df  : Degree of freedom 

N  : Numbe r of cases 

n r  : Banyaknya variabe l yang dikorelasikan 

Penelitian ini mengambi l sampe l 32 orang siswa kelas VIII. Variabe l 

yang dikorelasikan sebanya k dua bua h kompetensi profesionalisme gur u 

dengan hasi l belaja r siswa. Jadi n r = 2 dengan rumus di atas, maka diperole h 

nilai df = 32 – 2 = 30. 

Ketiga, berkonsultasi pada tabe l  r produc t momen t pada taraf 

signifikansi. Apabila rx y sama besa r ata u lebi h besa r dari pada rtabe l ata u r t, 

maka hipotesa alternatif (Ha) diterima, karena teruji kebenarannya dan 

hipotesa nihi l (H0) ditola k. Namun apabila rx y lebi h keci l dari pada rtabe l ata u 

r t, maka hipotesa alternatif (Ha) ditola k dan hipotesa nihi l (H0) diterima, 

karena teruji kebenarannya. 
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Dengan meliha t tabe l  r produc t momen t, maka dapa t diketahui 

bahwa dengan df sebesa r 30 diperole h  r produc t momen t pada taraf 

signifikansi 5% = 0,361 dan pada taraf signifikansi 1% = 0,463. 

Keempa t, membandingkan besarnya rx y dengan r t. Nilai rx y yang 

diperole h adala h 0,74 sedangkan nilai r t masing-masing pada taraf 

signifikansi 5% = 0,361 dan pada taraf signifikansi 1% = 0,463. Ternyata 

nilai  r hasi l perhitungan 0,74 lebi h besa r daripada nilai r t, bai k pada taraf 

signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Maka hipotesis alternatif 

(Ha) diterima dan hipotesis nihi l (H0) ditola k. 

Kesimpulan yang dapa t kita tari k iala h terdapa t pengaru h 

penggunaan media terhada p hasi l belaja r Pendidikan Agama Isla m Siswa 

SM P N 03 Padang Rat u TA. 2018/2019. 

 

 

 

 

  



BA B V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasi l penelitian dan pembahasan yang dilakukan ole  h 

penulis, dapa t disimpulkan bahwa terdapa t pengaru h antara penerapan media 

pembelajaran terhada p hasi l belaja r siswa di SM P Negeri 03 Padang Rat u. 

Maka penulis dapa t menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Penggunaan Media di SM P Negeri 03 Padang Rat u menunjukkan hasi l 

yang tuntas karena siswa dapa  t memenuhi targe t yang tela h ditentukan. 

Siswa yang kategori bai k ada 21 siswa ata u 65,62% siswa yang kategori 

cuku p 7 ata u 21,87% siswa kurang berjumla h 4 siswa ata u 12,5%. 

2. Hasi l belaja r Pendidikan Agama Isla m siswa kelas SM P Negeri 03 

Padang Rat u termasu k dala m kategori bai k. Ha l ini didasarkan dari 

Pendidikan Agama Isla m yang termasu k kategori bai k ada 6 siswa ata u 

18,75%, yang termasu k kategori cuku p ada 18 siswa ata u 56,255 dan 

yang termasu k kategori kurang ada 8 siswa ata u 15%. 

Dan berdasarkan analisa data sebagai hasi  l penelitian, ternyata 

pengaru h penggunaan media terhada p hasi l belaja r Pendidikan Agama 

Isla m siswa SMPN 3 Padang Rat u  

3. Ha l ini terbukti dengan diperolehnya karena nilai rx y yang diperole h 

adala h 0,74 sedangkan nilai r t masing-masing pada taraf signifikansi 5% = 

0,361 dan pada taraf signifikansi 1% = 0,463. Ternyata nilai  r hasi l 
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perhitungan 0,74 lebi h besa r daripada nilai r t, bai k pada taraf signifikansi 

5% maupun pada taraf signifikansi 1%, ata u dengan kata lain 0,361 < 0,74 

> 0,463 sedangkan besarnya rx y yang tela h diperole h (0,74) ternyata 

terleta k antara 0,600 – 0,800,berarti antara variabe l  X dan variabe l  Y 

terdapa t korelasi yang lebi h dari cuku p.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dala m penelitian ini, maka dapa t 

dikemukakan saran sebagai berikut:  

1. Hendaknya gur u lebi h sering menggunakan media pembelajaran dala m 

rangka meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasi  l belaja r siswa di 

sekola h. 

2. Hendaknya kegiatan belaja r mengaja r harus lebi h aktif, kreatif dan 

inovatif, karena ha l tersebu t merupakan sala h sat u fakto r keberhasilan 

dala m memperole h prestasi yang diharapkan, serta mencapai tujuan 

pendidikan nasiona l. 
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